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ABSTRAK

Sekitar 7,7 miliar orang di dunia kini mengalami peningkatan standar hidup yang berdampak pada
peningkatan produk plastic. Penggunaan plastic yang tidak dikelolah dan diolah dengan baik
mengakibatkan timbulnya sampah dalam jumlah besar yang dapat menimbulkan bencana. Keberadaan
sampah dilingkungan khususnya sampah rumah tangga perlu ditanggulangu melalui cara pemilahan
sampah yang sederhana. Tujuan penelitian ini adalah menganilisis pengetahuan pemilahan sampah rumah
tangga untuk mengurangi resiko banjir. Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan
menggunakan metode one-group pre-test/pst-test design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 73 ibu
rumah tangga yang diperoleh melalui Teknik non-probability sampling dengan pendekatan purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku dalam
pedoman SNI 3242:2008 tentang pengolaan sampah di pemukiman. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan masing-masing sebesar 6,88 dan 9,47, sedangkan rata-
ata skor perilaku sebelum dan sesudah pelatihan masing-masing sebesar 4,01 dan 6,55. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan meningkat sebesar 2,59 dan tindakan meningkat sebesar 2,54. Uji
peringkat Wilcoxon terhadap pengetahuan dan perilaku menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 dan
0,000. Diperlukan pola sosialisasi dan pembiasaan untuk meningkatkan kesadaran dan mengubah
perilaku masyarakat terhadap pembuangan sampah sehingga desa menjadi bersih, sehat dan ekonomis
serta terhindar dari bencana banijir.

Kata kunci: bencana; pengetahuan; perilaku; pilah sampah

ANALYSIS OF HOUSEHOLDS' KNOWLEDGE REGARDING WASTE SORTING IN
REDUCING THE RISK OF FLOOD DISASTER

ABSTRACT
Today, 7.7 billion people on earth are experiencing an increase in living standards that have an impact
on the increase in plastic products. The use of plastic that is not controlled and not processed properly
will become a pile of waste that can cause disaster. With the existence of waste in the environment,
especially household waste needs to be addressed using a simple method, namely sorting waste. The
purpose of this study is to analyze IRT Knowledge about waste sorting in Reducing the Risk of Flood
Disasters. This research is a preexperimental research using the one group pretes-postes design method.
The sample of this study amounted to 73 IRT people obtained through non-probability sampling
techniques with a purposive sampling approach. Data collection was carried out using Pre Post
Questionnaire sheets with knowledge and behavior questionnaires. Then the data were analyzed using
the Wilcoxon Test with a significance level of 5%. The results of this study showed that the average
value of knowledge before and after education was 6.88 and 9.47, while the average value of behavior
before and after education was 4.01 and 6.55. This study showed an increase in knowledge of 2.59 and
an increase in behavior of 2.54, the Wilcoxon rank test of knowledge and behavior showed meaningful
values of p Value of 0.001 and 0.000. Socialization and habituation patterns are needed in raising
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awareness and changing community behavior in processing waste so that the village can become a
clean, healthy and economical village and avoid floods.

Keywords: behavior; disaster; knowledge; waste segregation

PENDAHULUAN

Peningkatan standar hidup memiliki dampak luar biasa terhadap peningkatan penggunaan
produk plastk. Meningkatnya penggunaan plastik merupakan konsekuensi dari perkembangan
teknologi, industry dan populasi. Adanya keberadaan sampah dilingkungan, khususnya sampah
rumah tangga perlu disikapi denngan pengolaan sampah dengan menggunakan metode
sederhana, yaitu pemilaan sampah (Lopes, Yong, and Lalander 2022). Sampah masih menjadi
permasalahan yang sulit untuk ditangani. Terdapat beberapa jenis sampah yang dihasilkan oleh
sampah rumah tangga seperti sampah organik berupa sisa makanan, dedaunan, ataupun ranting
pohon, dll. Sampah anorganik yang dihasilkan dari sampah rumah tangga seperti botol pelastik,
kantong plastik, bungkus deterjen, makanan ringan, kopi, kaleng minum dll (Jouhara et al.
2017).

Menurut UU Nomor 18 tahun 2008 tentang pengelolaan sampah, menyebutkan bahwa sampah
merupakan permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara
komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat
bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.
Sampah telah dipresiksi secara global akan terus meningkat. (Ahmadi et al. 2021). Sistem
manajemen sampah saat ini dengan melakukan pemilahan sampah dan kemudian dilakukan
pengelolaan sesuai dengan karakteristik jenis sampah (Samadikun 2018). Pemilahan sampah
dapat diartikan sebagai suatu proses pengelompokan dan pemilahan sampah berdasarkan jenis
atau sifatnya. Memilah sampah dapat dimulai dari lingkungan keluarga atau rumah. Pemilahan
sampah ini membutuhkan dua tempat untuk memisahkan antara sampah organik dan anorganik.
Sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, sampah anorganik bisa didaur ulang
menjadi barang yang bernilai ekonomis serta bisa disetorkan di bank sampah(Helmy, Windarta,
and Giovanni 2020; Siddiqui et al. 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan di Kecamatan Maros Baru, tepatnya di Desa Mattirotasi
terjadinya penumpukan sampah di irigasi/sungai yang begitu banyak. Hal tersebut terjadi
karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam membuang sampah pada tempatnya dan
sampabh ini juga berasal dari kota melalui saluran irigasi/sungai sehingga sampah ini menumpuk
yang mengakibatkan terjadinya pencemaran air sungai dan bencana banjir. Tujuan penelitian
ini adalah menganilisis pengetahuan pemilahan sampah rumah tangga untuk mengurangi resiko
banjir

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental dengan metode one group pretest-posttest
design. Pada desain ini terdapat test sebelum diberikan perlakuan (pretest), dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberikan perlakuan (Dharma 2017). Lokasi penelitian di Desa Mattirotasi, Kabupaten
Maros yang dilaksanakan pada bulan Oktober 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Ibu Rumah Tangga yang terdata di Kantor Desa Mattirotasi, Kabupaten Maros.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga didapatkan sampel
sebanyak 73 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan dan perilaku
dalam pedoman SNI 3242:2008 tentang pengolaan sampah di pemukiman.
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HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden (n=73)

Variabel f %
Usia
Usia muda (25-44) 67 91,8
Usia paruh baya (44-60) 6 8,2
Tingkat Pendidikan
SD 4 55
SMP 22 30,1
SMA/SMK 25 34,3
D3 18 24,6
S1/D4 4 5,5

Tabel 1. diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia didominasi oleh usia mudah (25-44
tahun) berjumlah 67 orang (91,8%). Tingkat Pendidikan IRT yang terbanyak adalah SMA/SMK dengan
jumlah 25 orang (34,3%).
Tabel 2.
Distribusi Pengetahuan dan Perilaku IRT Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi Pilah
Sampah (n=73)

Variabel n Mean SD Min-Mak 95%CI
Pengetahuan
Sebelum
Edukasi 73 6,88 1,384 510 4,16-7,84
Setelah 5,25-8,30
Edukasi 73 9,47 1,425 5-12
Perilaku
Sebelum
Edukasi 3 4,01 1,034 26 2,70-4,92
Setelah. 73 6,55 1119 48 3,30-5,30
Edukasi

Tabel 2. didapatkan rata-rata pengetahuan IRT sebelum diberikan edukasi adalah 6,88 dengan
(SD=1,384), dimana skor terendah 5 dan skor tertinggi 10. Selanjutnya berdasarkan estimasi interval
95% didapatkan bahwa rentang skor IRT sebelum di edukasi berada pada 4,16 sampai 7,84. Adapun
rata-rata pengetahuan IRT setelah diberikan edukasi adalah 9,47 dengan (SD+1,425), Dimana skor
terendah 5 dan skor tertinggi 12. Selanjutnya berdasarkan estimasi interval 95% didapatkan bahwa
rentang skor IRT setelah di edukasi berada pada 5,25 sampai 8,30. Sedangkan rata-rata perilaku IRT
sebelum diberikan edukasi adalah 4,01 dengan (SD+1,034), dimana skor terendah 2 dan skor tertinggi
6. Selanjutnya berdasarkan estimasi interval 95% didapatkan bahwa rentang skor IRT sebelum di
edukasi berada pada 2,70 sampai 4,92. Adapun rata-rata perilaku IRT setelah diberikan edukasi adalah
6,55 dengan (SD+1,119), Dimana skor terendah 4 dan skor tertinggi 8. Selanjutnya berdasarkan estimasi
interval 95% didapatkan bahwa rentang skor IRT setelah di edukasi berada pada 3,30 sampai 5,30.

Tabel 3.
Analisis Perubahan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku IRT Tentang Pilah Sampah (n=73)
Variabel f Mean % Peningkatan p Value
Pengetahuan
Sebelum Edukasi 73 6,88
2,59% 0,001
Setelah Edukasi
73 9,47
Perilaku
Sebelum Edukasi 73 4,01
2,54% 0,000
Setelah Edukasi
73 6,55
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Penelitian ini memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan sebesar 2,59% dan perilaku
sebesar 2,54% pada IRT setelah dilakukan Edukasi Pilah Sampah, analisis Wilcoxon signed
rank test menjunjukkan nilai bermakna p Value sebesar 0.001 pada pengetahuan dan 0.000
pada perilaku.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini merupakan jenis penelitian praeksperimen dengan metode one group
pretes-posttes design yang dianalisi menggunakan Wilcoxon signed rank test dengan taraf
signifikan 5%. Berdasarkan hasil penelitian analisis pengetahuan IRT tentang pilah sampah
dalam Mengurangi Resiko Terjadinya Bencana Banjir yang mengukur Tingkat pengetahuan
dan Tingkat perilaku IRT menunjukkan adanya peningkatan pada kedua aspek masing-masing
sebesar 2,59% dan 2,54%. Analisis Wilcoxon signed rank test menjunjukkan nilai bermakna p
Value sebesar 0.001 pada pengetahuan dan 0.000 pada perilaku. Hal tersebut membuktikan
bahwa edukasi pilah sampah dapat meningkatkan pengetahuan dan merubah perilaku IRT
dalam melakukan pilah sampah sehingga menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani et.al (2023) dalam penelitiannya
mengatakan perlu perhatian khusus dan serius dari semua pihak dalam penanganan sampah
masih sangat dibutuhkan. Penanganan sampah bisa dimulai dari kegiatan pemilahan sampah di
tingkat rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat
tentang pemilahan sampah. Kegiatan ini menggunakan beberapa kombinasi metode diantaranya
metode ceramabh, praktik, diskusi dan tanya jawab. Dalam menyampaikan materi, tim pelaksana
menggunakan alat presentasi berupa power point, alat praktik berupa tempat sampah dan
berbagai macam contoh jenis sampah serta kuesioner pre-test dan post-test. Uji statistik
Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna tingkat
pemahaman peserta mengenai pemilahan sampah sebelum dan sesudah diberikan pelatihan (p
value 0,002 < 0,05) (Nurislam et al. 2023).

Sama halnya penelitian yang dilakukan oleh Lena et al (2023). Tentang pengelolaan sampah
pada Masyarakat pinggiran Sungai melalui pemilahan sampah rumah tangga sebagai Upaya
promosi Kesehatan dengan yang melibatkan 20 orang kader kesehatan di Kelurahan Tanjung
Pagar dengan metode kegiatan berupa penyuluhan, demonstrasi, monitoring serta metode
eksperimen dengan pretest-posttest design. Untuk aspek pengetahuan didapatkan hasil pretest
7,70 dan hasil postest 8,30 dengan Wilcoxon test (p) 0,006. Sedangkan untuk aspek
keterampilan pilah sampah didapatkan hasil pretest 13,80 dan hasil postest 14,65, dengan p
0,066. Sehingga rerata pengetahuan peserta tentang sampah meningkat dan secara statistik
bermakna, dan rerata keterampilan pilah sampah organik dan organik peserta meningkat setelah
diberikan penyuluhan walaupun secara statistik tidak bermakna (Rosida et al. 2023).

Berbeda dengan penelitian Syarifah & Sudarti (2023) yang menganalisis bagaimana perilaku
masyarakat dalam membuang dan mengelola sampah rumah tangga di bantaran Sungai
Bedadung Kabupaten Jember. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data primer menggunakan cara observasi dan
wawancara. Sampel dari penelitian ini yaitu 15 masyarakat yang membuang sampah di bantaran
Sungai Bedadung. Sebanyak 8 dari 15 responden tidak mengelola sampah sebelum dibuang.
Faktor yang menyebabkan perilaku masyarakat membuang sampah di Sungai Bedadung yaitu
kurangnya sarana dan prasarana pembuangan sampah, kurangnya pemahaman masyarakat
dalam mengelola sampah, serta kurangnya kesadaran masyarakat untuk menaati larangan
membuang sampah di Sungai (Azizah and Sudarti 2023).
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Sinta dan Mutia (2023) dalam penelitiannya membahas tentang program pembiasaan perilaku
pilah sampah dalam mengembangkan kemandirian bagi siswa SMS dengan austism spectrum
disordet yang menggunakan metode pembiasaan yang pada prosesnya berintikan pengulangan.
Dari kegiatan yang telah dilakukan selama masa pengabdian, hasil keseluruhan menunjukkan
siswa SMA dengan autism spectrum disorder di Sekolah Khusus Pelita Bunda Samarinda telah
mampu untuk melakukan pilah sampah berdasarkan jenisnya secara umum (organik, anorganik
dan B3) meskipun dalam praktiknya, siswa masih sering membutuhkan arahan dalam
memahami hal baru seperti ketika menentukan jenis sampah yang tidak biasa siswa temui di
kehidupan sehari-hari (Septena and Mawardah 2023).

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam pembentukan
perilaku seseorang. Pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan (Muhammad Igbal, A Fachrin, and Saleh 2020). Pembentukan perilaku pilah
sampah harus ditunjang dengan ketersediaan fasilitas seperti bank sampah sehingga
pembiasaan pilah sampah bisa diterapkan. Namun, didesa mattirotasi ketersediaan bank sampah
belum ada sehingga kegiatan edukasi pilah sampah ini mendapat sambutan baik oleh kepala
desa dan Masyarakat terutama IRT. Meski demikian masih ada beberapa IRT yang tidak
mengikuti penyuluhan membuat pengetahuan mereka tentang pemilahan sampah masih kurang
baik dan beberapa masyarakat beranggapan bahwa petugas kebersihan tidak melakukan
pemilahan sampah (Lando et al. 2019). Masyarakat tidak menyadari pentingnya pemilahan
sampah untuk menjadikan desa mereka lebih sehat dan bersih. sehingga dibutuhkan sosialisi
dan pola pembiasaan dalam menumbuhkan kesadaran serta mengubah perilaku Masyarakat
dalam mengolah sampah agar desa mattirotasi dapat menjadi desa yang bersih, sehat dan
ekonomis (Salam et al. 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan
perilaku Ibu Rumah Tangga di Desa Mattirotasi, Kabupaten Maros setelah diberikan Edukasi
Pilah Sampah.
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